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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan p&atln yang digunakan oleh
peneliti dengan cara mengukur indikator-indikatcariabel sehingga dapat
diperoleh gambaran umum dan kesimpulan atas pelahasayang diteliti.
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekardaalisisnya pada
data-data numerikal (angka-angka) yang diolah demgetoda statistik. Dengan
metoda kuantitatif akan diperoleh signifikansi met@an kelompok atau

signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.

B. Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapaakan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekser semu Quasi
Eksperiment Ali (Tina Hasanah, 2010) menyatakan bahwa eksger semu
hampir sama dengan eksperimen murni, yang membeda#talah penugasan
subjek. Pada eksperimen semu tidak dilakukan peamgaandom, melainkan
menggunakan kelompok-kelompok yang sudah ada.

Metode ini memanfaatkan kelompok yang sudah ada) t&tapi memiliki
karakteristik yang homogen sehingga memudahkan goérajan variabel
penelitian. Tanpa penugasan random maka siswa tidasa bahwa dirinya

sedang dieksperimenkan sehingga situasi penedikan lebih ilmiah.
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Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok siswatuy&elompok
eksperimen yang menggunakan stra@giblem focused copindan kelompok

kontrol yang menggunakan strategnotion focused coping

C. Desain Penelitian
Penelitan menggunakan metode penelitia@Quasi Eksperiment
(Eksperimen Semujengan desairNon-Equivalent Pretest Posttest Control
Group Salah satu pertimbangan yang digunakan dalam nted@Bain ini adalah
Non-Equivalent Pretest Postest Control Gromgrupakan desain yang banyak
digunakan dalam penelitian di bidang pendidikamtBle desainNon-Equivalent

Pretest Posttest Control Growgapat digambarkan sebagai berikut.

Pretest Perlakuan Postest
Kelompok eksperimen [ 0, X1 G ]
Kelompok kontrol [ 05 X2 04 ]
Keterangan
0.dan @ . pretest
Xy : strategiproblem focused coping
X2 . strategiemotion focused coping
0, dan Q . posttest

Bagan 3.1

Skema DesairNonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design
Desain Non-Equivalent Pretest Posttest Control Grooelibatkan dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompokttanyang diberikan

perlakuan berbeda tetapi menggunakan pre-test @sitept yang sama. Sebelum
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diberi perlakuan (x), kelompok eksperimen dan kgoknkontrol diberikan pre-
test terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengamimerikan perlakuan pada
kelompok eksperimen yang mempergunakan strat@iilem focused copindan
kelompok kontrol yang mempergunakan strategiotion focused copingHal
selanjutnya yang dilakukan adalah kedua kelompbkridian post-test, hasilnya
kemudian dibandingkan dengan skor pre-test sehirdjgaroleh gain, yaitu

selisih antara skor pre-test dan post-test.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Operasional Stres

Lazarus dan Folkman (1984) mengemukakan bapaschological stress
is particular relationship between the person amdieontment that is appraised
by the person as taxing or exceeding his or heousses and endangering his or
her well-being”

Hans Selye mendefinisikan stres sebaihe nonspecific response of the
body to any demand made upon (iBreenberg, 2002). Stres adalah tanggapan
tubuh yang sifatnya nonspesifik terhadap tuntut@srgya. Itu berarti individu
harus menyesuaiakan diri dengan sesuatu yang eagtr¢sy maupun sesuatu
yang buruk distres$. Tubuh akan memberikan reaksi tertentu terhadapagai
tantangan yang dijumpai dalam hidup berdasarkanyadperubahan biologi dan
kimia tubuh.

Matheny dan Carthy, beranggapan bahwa penghayathadap stres itu

terjadi setelah individu menilai bahwa situasi yahigadapinya itu mengancam



49

atau menekan dirinya. Reaksi terhadap stres saeggmntung pada bagaimana
individu itu menafsirkan atau menilai (secara saak@u tidak sadar) arti dari
peristiwva yang mengancam atau menantang dirinydi, $res tidak hanya
melihat pada tekanan yang datang dari lingkunga@, s@tapi intensitas
penghayatan stres ditentukan sejauh mana kemanpdiaidu untuk mengatasi
ancaman yang dihadapinya. Matheny dan Carthy (200dnyatakan stress
response is the casecade of physiological, cogniamd emotional changes that
are incited by a stressfull experienc@rtinya respon stres akan menghasilkan
perubahan pada kondisi fisik, kognitif, dan emoalandividu.

Tarupolo (Muhamad Absyor, 2010) mengemukakan bahstees
merupakan reaksi seseorang secara fisiologi, paiomaupun perilaku apabila
seseorang mengalami ketidakseimbangan antara danyaing dihadapi dengan
kemampuannya untuk memenuhi tuntutan tersebut dalagha waktu tertentu.

Definisi operasional stres dalam penelitian ini mgk pada pendapat
Matheny dan Carthy karena pendapat yang dikemukaleln Matheny dan
Carthy lebih operasional dan dapat diukur. Stresndapenelitian ini adalah
respon secara fisik, emosi, pikiran dan perilakwal SMP terhadap tuntutan yang
dihadapi.

2. Coping Stress

Problem focused copindgan emotion focused copingrerupakan bentuk
strategicoping stres, bukan merupakan variabel penelitian medainktervensi
yang akan diberikan dalam penelitian. Pengelolaass disebut juga dengan

istilah coping Menurut Lazarus dan Folkman (1984)pping define as constanly
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changing and behavioral efforts to manage speafternal and/ or internal

demands that are appraised as taxing or exceediagésources of the person”.

Coping adalah proses mengelola tuntutan (internal atatesial) yang ditaksir

sebagai beban karena diluar kemampuan diri individu

Skinner (Sarafino, 2006) mengembangkan kedua grategi coping stres

dari Lazarus dan mengemukakan pengklasifikasiatuk@opingsebagai berikut.

a. Perilakucopingyang berorientasi pada masalphoplem focused copifg

1) Planfull problem solving,individu memikirkan dan mempertimbangkan
secara matang beberapa alternatif pemecahan magaladp mungkin
dilakukan, meminta pendapat dan pandangan dargdaam tentang masalah
yang dihadapi, bersikap hati-hati sebelum memutuslssuatu dan
mengevaluasi strategi yang pernah dilakukan.

2) Direct action, meliputi tindakan yang ditujukan untuk menyelesaika
masalah secara langsung serta menyusun secarapesgk yang diperlukan.

3) Assistance seekingjencari dukungan dan menggunakan bantuan dari orang
lain berupa nasehat maupun tindakan di dalam meaghanasalahnya.

4) Information seekingindividu mencari informasi dari orang lain yang dap
digunakan untuk mengatasi permasalahan indivicebert.

b. Perilakucopingyang berorientasi pada emosn{otion focused coping)

1) Avoidance,individu menghindari masalah yang ada dengan bgeihatau
membayangkan seandainya individu tersebut beradia @tuasi yang

menyenangkan.
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2) Denial, individu menolak masalah yang ada dengan mengarsggaph-olah
tidak ada masalah, artinya individu tersebut meaialm masalah yang
dihadapinya.

3) Self-criticism,merupakan keadaan individu yang larut dalam perialasa
dan menyalahkan diri sendiri atas kejadian yanuaignya.

4) Possitive reappraisaindividu melihat sisi positif dari masalah yangldrai
dalam kehidupannya dengan mencari arti atau kegatudari pengalaman

tersebut.

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Mengingat luasnya populasi maka peneliti membagegulasi dalam
penelitian ini untuk membantu mempermudah sampeinut Sudjana dan
Ibrahim (Lisnawati, 2009), ‘pembatasan populasaldikan dengan membedakan
populasi sasarantafget population) dan populasi terjangkauaccessible
population). Mengacu pada pendapat di atas maka yang mepggdilasi sasaran
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Ney®andung Tahun Ajaran
2011/2012, sedangkan populasi terjangkaunya agalaruh siswa kelas IX SMP
Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012.
Pemilihan SMP Negeri 9 Bandung sebagai populasiabdanenurut
wawancara yang dilakukan dengan koordinator gumoblrigan dan konseling,
terdapat beberapa siswa yang terindikasi mengalttes cukup tinggi. Selain itu

sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagak opgnelitian sejenis
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sehingga dapat terhindar dari adanya penelitiamgulian sekolah tersebut terbuka
untuk semua jenis penelitian.

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah siswa kelas IX SMP NegeBandung Tahun
Ajaran 2011/2012 dengan karakteristik sebagai berik
a. Teridentifikasi memiliki tingkat gejala stres dagdang hingga tinggi.
b. Tercatat sebagai siswa SMP Negeri 9 Bandung.

Pengambilan sampel penelitian menggunakan tekmikposive sampling,
di mana pengambilan sampel dilakukan atas dasastimbangan penelitinya
saja yang menganggap unsur-unsur dengan karaikieyeng dikehendaki telah
ada dalam anggota sampel yang diambil.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 siswa ydifbggi menjadi dua
kelompok yaitu 20 siswa sebagai kelompok eksperimh@m 20 siswa sebagai

kelompok kontrol.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemelini adalah
angket pre-test dan post-test yang mengungkap agejtibs siswa. Angket
diberikan kepada siswa yang merupakan kelompokeekspn dan kelompok
kontrol pada saat pre-test dan post-test. Jadi ydibgtuhkan peneliti untuk
keperluan ini adalah nilai selisih antara postdes pre-test antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesdi&mai treatment. Hasil

dari post-test ini merupakan salah satu tolak Waefektifan strategproblem



53

focused copingjika dibandingkan strategemotion focused copinglalam
meningkatkan pengelolaan stres siswa. Angket yalbgatt menggunakan skala

guttman dengan pilihan jawaban Ya dan Tidak.

G. Pengembangan Instrumen

1. Jenis Instrumen

Instrumen  merupakan alat bantu dalam penelitiang ydipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpdkta. Untuk variabel gejala
stres siswa, pengumpulan data dilakukan dengan goneagan instrumen
berbentuk skala guttman. Instrumen penelitian ifligaj dalam angket tertutup
dalam bentuk daftar cek, yakni angket yang disajidalam bentuk sedemikian
rupa sehingga responden tinggal memberikan tandzkclf) pada kolom
jawaban yang sesuai (Arikunto, 2006).

2. Penyusunan Kisi-Kisi

Dalam penelitian ini akan digunakan gejala stresung Matheny sebagai

rujukan dalam pembuatan instrumen yang terdiri @epek fisik, perilaku,
pikiran, dan emosi. Instrumen penelitian ini dibuktiam bentuk pernyataan
positif untuk mengetahui tingkat gejala stres yathiglami siswa. Kisi-kisi
intrumen sebelum diuji coba terlampir. Kisi-kisistrumen pengungkap gejala

stres siswa setelah dilakukan uji coba disajikdarddabel sebagai berikut.
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Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Gejala Stres Siswa
(Setelah Validasi)

Item
No Aspek Indikator Sebelum | Setelah | Jumlah
Diuji Diuji
1 Fisik 1. Sering buang air kecil 1,2 2 1
2. Kelelahan fisik 3,4 4 1
3. Memegang benda dengan sangat 5, 6 5 1
erat
4. Tangan terasa lembab dan dingin 7,8 7 1
5. Adanya ketegangan otot
6. Terasa sakit kepala atau merasa 9, 10 9 1
pusing 11,12 11 1
7. Tubuh tidak mampu istirahat
dengan maksimal 19, 20 20 1
2 Perilaku 1. Menggerutu 21, 22 21, 22 2
2. Kesulitan tidur atau insomnia 23,24 24 1
3. Berbohong 27, 28 27 1
4. Menyalahkan orang lain 31, 32 31 1
5. Membolos atau mabal 33,34 33 1
6. Ketidakmampuan menolong diri 35, 36 36 1
sendiri
7. Mengambil jalan pintas 37, 38 38 1
3 Pikiran 1. Mudah lupa 39, 40 39 1
2. Tidak memiliki tujuan dan makna 41, 42 41,42 2
hidup
3. Tidak bisa menentukan prioritas 43, 44 44 1
dalam hidup
4. Merasa kebingungan 45, 46 45, 46 2
5. Prestasi menurun 47, 48 47, 48 2
6. Merasa menghadapi jalan buntu 49, 50 49, 50 2
7. Kehilangan harapan 51, 52 51, 52 2
8. Merasa diri tidak berguna 55, 56 55, 56 2
9. Merasa tidak menikmati hidup 57, 58 58 1
4 Emosi 1. Gelisah 59, 60 60 1
2. Mudah marah 61, 62 61, 62 2
3. Mudah menangis 65, 66 65 1
4. Merasa diabaikan 67, 68 67 1
5. Mudah tersinggung 69, 70 69, 70 2
6. Cemas 71,72 72 1
7. Tidak merasakan kepuasan 73,74 74 1
8. Merasa tidak bahagia 75, 76 76 1
9. Mudah panik 77,78 78 1
Jumlah Item Valid 41

3. Pedoman Skoring
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitiatahdskala guttman.

Dengan skala guttman akan didapat jawaban yangs tdgehadap suatu
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permasalahan yang ditanyakan, yaitu Ya dan TidklaSguttman dibuat dalam
bentukchecklist(v). Jawaban dibuat dengan skor tertinggi satu dandatenol.
Untuk jawaban Ya diberi skor 1 dan Tidak diberirs@o Alternatif jawaban yang

telah disediakan dengan kriteria dapat dilihat gabtlel 3.2 berikut.

Tabel 3. 2
Pedoman Skoring
Alternatif Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

H. Uji Coba Instrumen

Keberhasilan suatu penelitian tergantung padapaiagumpul data, yaitu
instrumen yang akan digunakan sehingga instrumemelifan dapat
menghasilkan data-data yang diperlukan dalam mehiggjtesis penelitian.

Uji coba instrumen dilakukan terhadap subjek yangaj merupakan
sampel penelitian dengan alasan pertimbangan wakiyket tersebut diberikan
kepada 37 orang siswa dari usia remaja tepatnya siang duduk di kelas IX-5
SMP Negeri 9 Bandung

1. Pengujian Validitas Konstruk

Untuk melihat kesesuaian antara konstruk instrumdengan landasan
teoretis, ketepatan bahasa baku dan subjek yangbemdan respon maka
dilakukan telaah butir-butir pernyataan instrum&uayang lebih dikenal dengan
penimbanganjidgement alat pengumpul dataludgementapat juga berfungsi

sebagai uji validitas internal.



56

Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspelg akan diukur
dengan berlandaskan teori tentang gejala stresa sellnjutnya dikonsultasikan
dengan ahli. Penimbangudger instrumen ini adalah beberapa pakar bimbingan
dan konseling di lingkungan jurusan Psikologi Pdik@din dan Bimbingan yaitu
Dr. H. Mubyar Agustin, M.Pd, Dr. Ipah Saripah, M,Hafs. Nurhudaya, M.Pd,
dan Eka Sakti Yudha, M.Pd.

Berdasarkan validasi instrumen penelitian dari kgdok penilai, masing-
masing pernyataan dikelompokkan dalam kualifikagimadai (M) atau tidak
memadai (TM). Kategori antara memadai atau tidaknatai sebuah instrumen
dilihat dari bahasa (redaksi) instrumen, konstngtrumen, dan konten instrumen
tersebut. Pernyataan yang berkualifikasi memadaidapat langsung digunakan
sebagai butir item dalam instrumen penelitian seamanpernyataan yang
berkualifikasi tidak memadai (TM) perlu direvisirddiperbaiki.

Beberapa saran dari keempat ahli dalam bimbingarkdaseling terhadap
instrumen yang dibuat peneliti dilihat dari segihéisa adalah peneliti harus
menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami réspotian memperbaiki
beberapa redaksi kalimat. Sedangkan dari segi kdnslan konten, instrumen
yang dibuat sudah memadai. Secara keseluruhanap&ngiang diberikan oleh
para ahli adalah instrumen dapat digunakan dengla@rapa perbaikan.

2. Pengujian Validitas Isi

Validitas berkenaan dengan tingkat kesahihan datusinstrumen dan
ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukutukJmenguji kesahihan item-

item butir pernyataan dilakukan dengan mengorekasil huji coba yang
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sebelumnya dilakukan, menggunakan rumus korelasiust moment. Pengujian
validitas dilakukan dengan bantuan pengolahan d#d#istik menggunakan
program komputeMicrosoft ExceR007 darSPSS 17.0 for windows

Adapun langkah uji validitas instrumen gejala ss&ssva adalah dengan
menghitung koefisien korelasi skor setiap butimitelengan rumudProduct

Moment Correlationyaitu :

_ n> xY-(3xY)
T X -Exf v - (v

Keterangan :

My = Koefisien korelasi antara skor butir dan total

n = Jumlah responden
> - XY = Jumlah hasil kali skor butir dan total

> X = Jumlah skor butir
>Y = Jumlah skor total
(Z x)2 = Kuadrat jumlah skor butir
(ZY)2 = Kuadrat jumlah skor total

Setelah menghitung nilai koefisien korelasi seitepn dalam instrumen
pengungkap gejala stres siswa yang berjumlah 18, ileaka dilanjutkan pada
langkah membandingan besar nilai hituggn§ terhadap nilaid,e dengan kriteria
kelayakan sebagai berikut.

Jika hiung > tanelberarti valid, dan

Jika hitung < tavelberarti tidak valid
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Sebagai kriteria pemilihan item berdasar koreldsmi total dengan
menggunakan rix > 0,30, semua item yang mencapisken korelasi minimal
daya pembedanya dianggap memuaskan (Azwar, 2008muN Azwar
melanjutkan (2008), apabila item yang lolos maglak mencukupi jumlah yang
diinginkan, kita dapat mempertimbangkan untuk menkan sedikit batas
kriteria dari 0,30 menjadi 0,25, sehingga jumlagmityang diinginkan dapat
tercapai. Hal yang tidak disarankan adalah jika un@mkan batas kriteria
koefisien korelasi di bawah 0,2.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakatuarasoftware
SPSS Versi 17.0 diketahui bahwa pada instrumenymgk@p gejala stres siswa
terdapat 37 item yang tidak layak dari jumlah keséian 78 item, sehingga
seluruh item dikategorikan item layak yaitu seb&@a item. Secara lebih rinci
item-item tersebut dapat dilihat dalam tabel beriiku

Tabel 3.3
Hasil Pengujian Validitas

Signifikasi No Item Jumlah

2,4,5,7,9, 11, 20, 21, 22, 24, 27, B1,
33, 36, 38, 39, 41, 42, 44, 45, 46, 47,
48, 49, 50, 51, 52, 55, 56, 58, 60, 61,
62, 65, 67, 69, 70, 73, 74, 76, 78

Valid (Dipakai) 41

1,3,6, 8,10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, (18,
19, 23, 25, 26, 28, 29, 30, 32, 34, B85,
37, 40, 43, 53, 54, 57, 59, 63, 64, 66,
68,71,72,75, 77

Tidak Valid (Dibuang) 37

3. Uji Reliabilitas
“Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejamdna suatu alat

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkareki8 Notoadmodjo, 2002).
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Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil p&ngan itu tetap konsisten
atau tetap asas bila dilakukan pengukuran duaakali lebih terhadap gejala yang
sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama.

Uji reliabilitas alat ukur atau instrumen dalam elran ini dilakukan
dengan menggunakan rumus koefisiglpha Cronbach yang dihitung
menggunakan bantuasoftware SPSS Versi 17.0. Rumuslpha Cronbach
terlampir.

Guilford (Esya Anesty Mashudy, 2009) menyatakangaareliabilitas
berkisar antara -1 sampai dengan +1, harga retesbyang diperoleh berada di
antara rentangan tersebut. Semakin tinggi hargabighs instrumen maka
semakin kecil kesalahan yang terjadi, semakin rema@aga reliabilitas instrumen
maka semakin besar kesalahan yang terjadi. Selatsd ukur koefisien
reliabilitasnya, digunakan kriteria dari Guilfor&Egya Anesty Mashudy, 2009)
yaitu.

Menurut kriteria Guillford (Sugiyono, 2007), koaéa reliabilitasAlpha

Cronbachterbagi menjadi berikut ini, yaitu.

Tabel 3.4

Koefisien Reliabilitas Alpha Cornbach

Kriteria Koefisien Reliabilitas a
Sangat Reliabel >0,900
Reliabel 0,700 — 0,900
Cukup Reliabel 0,400 - 0,700
Kurang Reliabel 0,200 — 0,400
Tidak Reliabel < 0,200

Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperolgdi reliabilitas sebesar

0.888. Sesuai dengan kriteria Guilford, maka rdlias instrumen ini berada
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pada kategori reliabel (tinggi) artinya instrumendal atau dapat dipercaya

sebagai alat pengumpul data.

4. Uji Normalitas

Peneliti sebelum menggunakan teknik statistik patakn atau non-
parametrik, kenormalan data harus diuji terlebihudia (Sugiyono, 2010). Jika
hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusimal, maka teknik statistik
yang digunakan adalah teknik statistik paramettdn apabila hasil uji normalitas
menunjukkan data tidak berdistribusi normal, maleknik statistik yang
digunakan adalah teknik statistik non-parametrijt.ldrmalitas pada penelitian
ini dilakukan pada data kedua kelompok.

Tabel 3.5
Kriteria Uji Normalitas

Kriteria
Nilai probabilitas > 0,05 Distribusi normal
Nilai probabilitas< 0,05 Distribusi tidak normal

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan demgenenggunakan
bantuansoftwareSPSS Versi 17.0 dengan metodeQ@iie-Sample Kolmogorov-
Smirnov,dimana jikaAsym. Sig2-taled)> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas data pre-test dan pestt-intuk kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol disajikan dalaneltélerikut.
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Tabel 3.6
Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test Kiempok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

i Std Kolmogrov | ASYMP:
Kelompok | Pengujian | N | Mean . Absolute nog Sig. Ket
Deviation -Smirnov Z ;
(2-tailed)
Eksperimen| Pre-Test 20 23.65 6.50728 213 951 327 Normal
Post-Test 20 13.75 4.05067 101 453 .986 Normal
Kontrol Pre-Test 20 18.75 4.58688 .165 .738 .648 Normal
Post-Test 20 14.15  3.23265 147 .657 .780 Normal

Menurut Santoso (2004) suatu data dikatakan meandgigtribusi normal
apabila hasil perhitungaAsym. Sig (2-tailed) >0,05, dari hasil perhitungan
Asym. Sig (2-taileddengan menggunaka@®ne-Sample Kolmogorov-Smirnov
pada data pre-test kelompok eksperimen, diperobsil Isebesar 0,327. Oleh
karena nilai 0,327 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa datatgste-
kelompok eksperimen berdistribusi normal.

Nilai Asym. Sig (2-tailedpata post-test kelompok eksperimen adalah
0,986, oleh karena itu dapat ditarik kesimpulanwzalilata post-test kelompok
eksperimen berdistribusi normal.

Dari hasil perhitungarAsym. Sig (2-tailedflengan menggunaka@ne-
Sample Kolmogorov-Smirnadiperoleh hasil pre-test kelompok kontrol sebesar
0,648. Oleh karena nilai 0,6480,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data
pre-test kelompok kontrol berdistribusi normal.

Untuk data post-test kelompok kontrol, diperolelailhsym. Sig (2-tailed)
sebesar 0,780, sehingga dapat disimpulkan bahwgpdat-test kelompok kontrol

juga berdistribusi normal seperti ketiga data sahela.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keempat, detik pre-test

dan post-test kelompok eksperimen dan kelompokré&bberdistribusi normal.

5. Uji Homogenitas Varian

Setelah dilakukan uji normalitas pada kelompok ekispen dan
kelompok kontrol, maka langkah selanjutnya adalablakukan pengujian
homogenitas varian. Uji homogenitas varian dilakukatuk mengetahui apakah
kedua kelompok sampel memiliki varian yang sama &téak. Dalam menguiji
homogenitas varians sampel, pengujian didasarkda paumsi bahwa apabila
varian yang dimiliki oleh sampel tidak terlalu jabnérbeda, maka sampel tersebut
homaogen.

Pengujian homogenitas varian menggunakan rubevgne Testlengan
bantuansoftware SPSS Versi 17.0. Jika menggunakan SPSS, Uji Lea&na
muncul bersamaan dengan hasil independent sampéstt(uji t). Kriteria
pengujiannya adalah.

a. Nilai signifikansi/ probabilitas < 0,05, data beaxbslari populasi yang
mempunyai varians tidak sama/ tidak homogen

b. Nilai signifikansi/ probabilitas > 0,05, data bexhslari populasi yang
mempunyai varian sama atau homogen

Hasil uji homogenitas data pre-test kelompok ekspar dan kelompok
kontrol serta data post-test kelompok eksperimenk#gégompok kontrol disajikan

dalam tabel sebagai berikut.



63

Tabel 3.7
Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eskperimen dan Kelorpok Kontrol
Lavene’s Test for Equality of
Pengujian Kelompok Variance Keterangan
F Sig.
Pre-Test Eksperimen 5.208 .028 Tidak
Kontrol Homogen
Post-Test Eksperimen .920 344 Homogen
Kontrol

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikadata pre-test pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebe<¥#8), Berdasarkan kriteria
di atas, nilai 0,028 < 0,05, maka dapat disimpulkamwa kedua kelompok
tersebut tidak homogen atau mempunyai variasi yemggam. Ini terjadi karena
pengambilan sampel tidak melalui prosmsdom assignment

Nilai signifikansi data post-test pada kelompokpekénen dan kelompok
kontrol sebesar 0,344. Berdasarkan kriteria &, atdai 0,344 > 0,05, maka dapat
disimpulkan secara keseluruhan bahwa kedua kelongrskbut homogen atau

mempunyai varian yang sama.

I. Kategorisasi Data
Kategorisasi dilakukan dengan bantuan statistikrijfgs dari distribusi
data kelompok yang mencakup banyaknya subjek d&Elompok, mean skor
skala, deviasi standar skor skala, skor minimum skor maksimum (Azwar,
2007). Tujuannya adalah untuk menempatkan subjkikndkelompok-kelompok

terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinerdalsar atribut yang diukur,
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sehingga dapat diketahui kontinum jejang dari taignggi hingga ke tingkat
rendah.

Dalam penelitian ini, peneliti mengkelompokkan dalaga level kategori
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Rumus tiga learskbut adalah sebagai berikut.

Tabel 3.8
Rumusan Kategorisasi Skala

Kategorisasi Rentang Skor
Tinggi X> (u+1,00)
Sedang 1-1,00) < X < (ut+1,00)
Rendah X <if-1,00)
(Azwar, 2007)
Keterangan:

X = Skor subjek

| = Rata-rata baku

c = Deviasi standar baku

Kategorisasi ini kemudian digunakan sebagai acuian aorma dalam
pengelompokkan skor stres siswa. Kelompok eksperiatalah 20 orang siswa
kelas IX-5 yang termasuk ke dalam kategori strdarsg hingga tinggi.

Tabel 3.9
Rumusan Kategorisasi Stres Kelompok Eksperimen

Kategorisasi Rentang Skor
Tinggi X>26
Sedang & X <26
Rendah X<8
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Dari rumusan tersebut diperoleh 20 siswa sebagaipeaia kelompok
eksperimen dengan kategori stres tinggi sebanyakswa dan kategori stres

sedang sebanyak 12 orang.

Kelompok kontrol juga terdiri atas 20 orang sisvedagyai sampel yang

diambil dari kelas 1X-1.

Tabel 3.10
Rumusan Kategorisasi Stres Kelompok Kontrol
Kategorisasi Rentang Skor
Tinggi X>21
Sedang &X<21
Rendah X<8

Dari rumusan tersebut diperoleh 20 siswa sebagapesia kelompok

kontrol dengan kategori stres tinggi sebanyak @wasidan kategori stres sedang 16

siswa.

J. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka landg&agkah yang
ditempuh adalah sebagai berikut.
1. Memberikan skor untuk jawaban responden, kemudi@mjumlahkan
agar setiap soal memiliki skor aktual.
2. Mengelompokkan data untuk mengetahui kondisi siaga

3. Menghitung efektivitas treatmen dengan menggunakamus kesamaan

uji rata-rata satu pihak.
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Setelah data dinyatakan normal dan homogen, médajsmya data dapat
dihitung dengan menggunakan statistik parametristukun menentukan
hipotesisnya. Teknik statistik yang digunakan untoknguji hipotesis dalam
penelitian yaitu menguji kesamaan dua rata-ratgyalenji satu pihakape tail
tes) kanan. Pasangan hipotesis nol dan tandinganmgdiaji adalah.

Ho: Tidak terdapat perbedaan antgmablem focused copingan emotion
focused copinglalam meningkatkan pengelolaan stres siswa

Ha Problem focused copinigbih efektif dariemotion focused copindglam
meningkatkan pengelolaan stres siswa

Rumus yang digunakan sebagai berikut.

X1 - X 2
1
e .
n,
(Sudjana, 2005)

Dimana:
X * rata-rata gain kelompok eksperimen
X2  :rata-rata gain kelompok kontrol
Ny : jumlah sampel kelompok eksperimen
n, : jumlah sampel kelompok kontrol

S . nilai deviasi standar gabungan
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Deviasi standar gabungan (s) diperoleh dari rumus:

o = (=18 +(n-Ds;’

n+n,-2
(Sudjana, 2005)
Dimana:
ny : banyak data kelompok eksperimen
n, : banyak data kelompok kontrol
;2 : varians kelompok eksperimen
S,2 : varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian yang berlaku dalam uji pihak &aradalah: terima H
jika t <  — o dan tolak Hjika t mempunyai harga-harga lain. Derajat kebefasa

untuk daftar distribusi t ialah {#- n, — 2) dengan peluang ()-(Sudjana, 2005).

K. Prosedur Penelitian
1. Pre-test
Pre-test dilakukan oleh peneliti terhadap kelompeksperimen dan
kelompok kontrol. Pre-test sendiri bertujuan untmlengungkap tingkat stres
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelukerthi treatment. Pre-test
dilakukan pada hari Jum’at, 22 Juli 2011 di ruang B SMP Negeri 9 terhadap
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang Ingdang kurang lebih 30

menit untuk setiap kelompok.
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2. PerlakuanTreatment

Dalam penelitian ini, sampel dibagi menjadi duaokgbok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengam@s yang seimbang.
Treatment dilakukan selama delapan sesi, dan diiaasabahan untuk pre-test
dan post-test.

Kelompok eksperimen dikendreatmentdengan menggunakan strategi
problem focused copingintuk meningkatkan pengelolaan stres. Sedangkan
kelompok eksperimen dikensiieatmentdengan menggunakan strategnotion
focused copingintuk meningkatkan pengelolaan stres.

Pelaksanaan treatment baik pada kelompok kontralpma kelompok
eksperimen dilakukan baik di ruang bimbingan keloknmaupun menempati
ruang kelas di SMP Negeri 9 Bandung. Pemberianrvemsi (treatment)
berlangsung dari bulan Juli sampai Agustus 2011

3. Post-test

Post-test dilakukan terhadap kelompok eksperimenkésompok kontrol
setelah sesi intervensi berakhir. Pelaksanaan tesistdiberikan selang waktu
hampir satu minggu setelah sématmentterakhir diberikan. Pemberian jeda
waktu sebelum pelaksanaan post-test bertujuan umbgknberikan waktu
perembesan dari dampak intervensi dan pembiasadlakpe baru anggota
kelompok yang diperoleh dari sesi intervensi seltneatment Pelaksanaan post-
test dilakukan selama satu jam dan sebelumnya utiéak pengondisian siswa
dengan mengajak mereka mereview apa saja perulpgnabahan yang telah

dicapai setelah pemberian intervensi, menjelaski@ran post-test yaitu untuk
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mengetahui perubahan siswa setelah diberi perlaldeargan menggunakan
instrumen yang sama seperti diberikan saat preel@stmenjelaskan petunjuk
pengisian instrumen post-test.

Skema penelitian yang akan dilakukan dapat difiaaia bagan 3.2 berikut

ini.
Pre Test Treatment Post Test
Kelompok _ e Kelompok
Eksperimen Problem focused coping Eksperimen
Kelompok Kelompok
Kontrol Emotion focused coping Kontrol
Bagan 3.2
Skema Langkah PenelitianNonequivalent Pretest-Posttest Control Group
Control

L. Program Intervensi Pengelolaan Stres Siswa SMP
1. Rasional
Manusia tidak pernah statis karena sejak pembuditagga kematian
selalu mengalami perubahan, baik dalam kemamps#a hiaupun psikologis.
Berbagai perubahan dalam perkembangan bertujuank untemungkinkan
individu menyesuaikan diri dengan lingkungan dimandia hidup.

Ketidakmampuan individu dalam menyesuaikan diralisenjadi sumber stres
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bagi individu. Selain itu, setiap tahapan perkengbanakan menimbulkan stres
tersendiri bagi individu.

Stres merupakan persepsi yang dinilai seseorangelanah situasi atau
peristiwva. Sebuah situasi yang sama dapat dindsitif netral atau negatif oleh
orang yang berbeda. Penilaian ini bersifat suljjpkiila setiap orang. Oleh karena
itu, seseorang dapat merasa lebih stres daripade Yainnya walaupun
mengalami kejadian yang sama. Selain itu, semadmydk kejadian yang dinilai
sebagai stresor oleh seseorang, maka semakin kesarmngkinan seseorang
mengalami stres yang lebih berat.

Remaja awal dalam dunia akademik biasanya dudusadgku sekolah
menengah pertama. Menurut Sri Hastuti (1997), ndegelajar merupakan tugas
berat karena banyak tuntutan dan tugas yang dikabharieh sekolah kepadanya.
Selain itu pelajar juga merupakan harapan keludagamasyarakat. Tuntutan dan
harapan yang terlalu besar dapat berbalik menjatam dan stres bagi siswa
(Sudiana, 2007: 2). Hal tersebut diperkuat dengamuan penulis di lapangan
melalui penyebaran instrumen berupa angket yangyumgykap stres siswa kelas
RSBI di kelas 9-B RSBI SMP Negeri 5 Bandung Tahyar@n 2010/2011. Dari
angket tersebut ditemukan beberapa siswa kelas R8BI mengalami stres.

Indikator stres yang dialami oleh siswa antara ldirekuensi
ketidakhadiran di luar batas toleransi, tidak tessskannya pekerjaan rumah
(PR), dan rendahnya tingkat keterlibatan siswand&@giatan pembelajaran.

Menurut data yang ditemukan setelah melakukan emge angket

pengungkap gejala stres di beberapa kelas IX SMieiN8 Bandung , terdapat
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beberapa siswa yang terindikasi mengalami gejaks stengan tingkat tinggi,
sedang, dan rendah. Gejala stres tersebut tenqihdh aspek fisik, perilaku,
pikiran, dan emosi dengan gejala stres paling tirdiginjukkan pada aspek
pikiran siswa. Siswa tersebut kemudian dikelompaokkaenjadi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Persentase indikator gejala stres yang tinggi d@emdkan pada
kelompok eksperimen mencakup semua aspek baik peiklaku, pikiran, dan
emosi. Pada aspek fisik, indikator geja stres siditendai dengan tubuh tidak
mampu  beristirahat dengan maksimal sebesar 85%kdketahan fisik 65%.
Aspek perilaku menunjukkan indikator gejala stresg/ tinggi pada kesulitan
tidur atau insomnia sebesar 80%, Berbohong 75%,ggesntu 73%, dan
ketidakmampuan menolong diri sendiri sebesar 658pek pikiran ditandai oleh
merasa kebingungan 90%, prestasi menurun 88%, miugah85%, dan tidak
bisa menentukan prioritas dalam hidup 80%. Sedangkdikator gejala stres
yang tinggi pada aspek emosi adalah tidak merasedgamasan 73% dan mudah
tersinggung 68%.

Persentase indikator gejala stres yang tinggi d@éemdkan pada
kelompok kontrol juga mencakup semua aspek baik, fperilaku, pikiran, dan
emosi. Pada aspek fisik, indikator geja stres sidit@endai dengan memegang
benda dengan sangat erat sebesar 65% dan keldisika®0%. Aspek perilaku
ditandai dengan indikator gejala stres paling tinggtu menggerutu sebesar 73%
dan berbohong sebesar 65%. Aspek pikiran ditarefagah indikator mudah lupa

sebesar 85%, merasa kebingungan 83%, dan tidaksakara kepuasan 65%.



72

Sedangkan aspek emosi ditandai dengan indikatoaimpdnik sebesar 65 % dan
mudah marah sebesar 53%.

Bertolak dari dampak negatif stres yang dialamwajspenting untuk
membantu siswa dalam meningkatkan pengelolaandaphatres yang dialami
atau disebut dengan istilaloping stressCopingadalah suatu tindakan merubah
kognitif secara konstan dan merupakan suatu usagiieah laku untuk mengatasi
tuntutan internal atau eksternal yang dinilai mepainé atau melebihi sumber
daya yang dimiliki individuCopingyang dilakukan ini berbeda dengan perilaku
adaptif otomatis, karer@mping membutuhkan suatu usaha, yang mana hal
tersebut akan menjadi perilaku otomatis lewat @dssajar.Copingdipandang
sebagai suatu usaha untuk menguasai situasi tertelkga memperhatikan akibat
dari tekanan tersebut. Namoopingbukan merupakan suatu usaha untuk
menguasai seluruh situasi menekan, karena tidakisesiiuasi tersebut dapat
benar-benar  dikuasai. Makagpingyang  efektif untuk  dilakukan
adalahcopingyang membantu seseorang untuk mentoleransi darerimen
situasi menekan dan tidak merisaukan tekanan yelal tdapat dikuasainya
(Lazarus & Folkman, 1984).

Menurut Lazarus dan Folkman (1983)ping stresderdiri atas strategi
yang bersifat kognitif dan behavioral. Strategisédnut meliputi strategi yang
digunakan untuk mengatasi situasi yang menimbulk@es problem focused
coping dan strategcoping untuk mengatasi emosi negatif yang menyertainya

(emotion focused copihg
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Menurut Lazarus dan Folkman (1984) individu cendgruuntuk
menggunakaroblem focused copindalam menghadapi masalah-masalah yang
menurut individu tersebut dapat dikontrolnya. Siipgh, individu cenderung
menggunakamemotion focused copingalam menghadapi masalah-masalah yang
menurutnya sulit untuk dikontrol. Taylor (1991) pendapat terkadang individu
dapat menggunakan kedua strategi tersebut seaaariman, namun tidak semua
strategicoping pasti digunakan oleh individu (Reina Wangsadjaf#,0). Cheng
(2001) memberikan contoh mengenai hal tersebuglnyia saja ketika hubungan
pacaran putus, kedua pihak mungkin berusaha memngiagan menghibur diri
dan mencari aktivitas lain. Secara umum, kemampméuk tetap fleksibel dalam
menggunakan strategopingakan lebih menghasilkan kesuksesan (Taylor, 2009).

Layanan bimbingan dan konseling sebagai bagian yam@adu dan tak
terpisahkan dari keseluruhan kegiatan pendidikak pandidikan formal, non
formal dan informal memungkinkan siswa mengenal aemerima diri sendiri
dan lingkungannya secara positif dan dinamis, ser@@npu membantu siswa
mencapai kemandirian dalam mengambil keputusan gaekgif dan bertanggung
jawab. Bimbingan dan konseling merupakan upayategfralayanan untuk
mengembangkan potensi siswa secara optimal dan asiitaki siswa yang
mempunyai permasalahan, dalam hal ini lebih difelaos pada upaya
memfasilitasi siswa dalam mengembangkaoping stressyang positif. Hal
tersebut dimaksudkan agar stres yang dialami oltasdapat memacu mereka
untuk berpikir dan berusaha lebih cepat dan keedsngga dapat menjawab

tantangan hidup sehari-hari khususnya sebagagpelaj
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2. Tujuan

Layanan ini bertujuan untuk meningkatkan pengefolsises siswa. Hal

tersebut dapat diketahui dengan menurunnya tingkads siswa setelah

mendapatkan intervensi baik dengan strafggblem focused copinghaupun

strategiemotion focused copin§ecara khusus layanan ini bertujuan untuk.

a.

o

Menurunkan tingkat stres siswa baik pada kelomp&kperimen dan
kelompok kontrol
Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan stragemplem focused
copingdalam mengelola stres.
3. Asumsi Dasar

Layanan ini berdasar pada beberapa asumsi selexdaitb
Menjadi siswa akan mengalami banyak tuntutan dgastlyang dibebankan
oleh sekolah kepadanya. Selain itu siswa juga nagap harapan keluarga
dan masyarakat. Tuntutan dan harapan yang terledarbdapat berbalik
menjadi beban dan stres bagi siswa (Sri Hastuéi7)19
Stres muncul karena adanya interaksi individu deniggkungannya, namun
reaksi terhadap stres sangat bergantung pada bmgmimdividu tersebut
menafsirkan atau menilai (secara sadar atau tidedlry arti dari peristiwa
yang mengancam atau menantang dirinya (Lazaru§)197
Coping kejadian yang menekan adalah proses yang dindmigdimulai
dengan penilaian terhadap situasi yang harus mextalsa Menilai kejadian
sebagai tantangan bisa menghasilkan ugayang yang penuh percaya diri

dan emosi positif, sedangkan menganggap kejadiasostsebagai ancaman
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dapat menurunkan kepercayaan diri dalam melakukaping dan
menimbulkan emosi negatif (Skinner & Brewer, 2002).

d. Individu cenderung untuk menggunakg@noblem focused copinglalam
menghadapi masalah-masalah yang menurut individiselat dapat
dikontrolnya. Sebaliknya, individu cenderung menggkanemotion focused
coping dalam menghadapi masalah-masalah yang menurutriifaustuk
dikontrol (Lazarus dan Folkman dalam Reina Wanggadp010).

4. Sasaran Intervensi

Sasaran intervensi adalah siswa dengan tingkafagsjes sedang hingga
tinggi yang berjumlah 20, baik di kelompok ekspemmmaupun di kelompok
kontrol. Kelompok eskperimen akan dikenakan treatohengan strategiroblem
focused copingsedangkan kelompok kontrol menggunakan stragsgotion
focused coping.

Intervensi ini membantu siswa yang menjadi angga&lompok
eksperimen maupun kelompok kontrol dalam meningikagengelolaan stresnya.
Hal tersebut dapat dilihat dari menurunnya tingigjla stres siswa dari kategori
tinggi dan sedang ke rendah di setiap aspek badkasmosi, fisik, pikiran, dan
perilaku.

Penurunan tingkat gejala stres siswa ini dianggamtipg karena stres
yang terjadi terus menerus dan tidak dapat did&sgan baik dapat mengganggu

pengoptimalan pengembangan potensi siswa.
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5. Rencana Operasional Program Intervensi
Intervensi pengelolaan stres siswa dilakukan texpadkelompok
eksperimen yang menggunakan stra@giblem focused copindan kelompok
kontrol yang menggunakan strateggmotion focused coping Intervensi
dilaksanakan selama delapan sesi untuk masing-ghn&silompok dan dua sesi

tambahan untuk pre-test dan post-test. Rencanagpeal intervensi yaitu.
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RENCANA OPERASIONAL INTERVENSI PENGELOLAAN STRES SI SWA
KELAS IX SMP NEGERI 9 BANDUNG

1. Kelompok Eksperimen (Problem Focused Coping)

Sesi Tujuan Nama Kegiatan Proses Perubahan Teknik Media Indikator Keberhasilan

Ke- Perilaku

1 Umum: Kenalilah stresmu! - - Laptop,  spidol,| 1. Siswa dapat memahami stres,
Untuk meningkatkarn papan tulis, gejala dan faktor penyebabnya
pengelolaan stres siswa lembar tugas| 2. Siswa dapat menyadari apakah
Khusus: kamera dirinya sedang stres atau tidak
Agar siswa dapat mengenali 3. Siswa berkomitmen untuk
gejala, faktor penyebab, dan mengelola stres yang dimiliki
strategi pengelolaan stress

2 Umum: Apa gaya| 1. Mencari informasi dar| Information Laptop, spidol,| 1. Siswa memahami gaya belajar
Untuk meningkatkan belajarmu? orang lain  untukl Seeking (Mencari| papan tulis, yang sesuai dengan dirinya
pengelolaan stres siswa mengatasi masalah informasi) lembar tugas| 2. Siswa mengetahui bagaimana cara
Khusus: 2. Mencari tahu cara kamera digital untuk  meningkatkan  prestasi
Siswa dapat mengetahui gaya orang yang dikagumi belajarnya
belajar yang  dimilikinya dalam menyelesaikan 3. Prestasi belajar siswa meningkat
sehingga dapat belajar secara masalah setelah belajar dengan efektif
efektif sesuai dengan gaya sesuai dengan gaya belajar yang
belajar yang sesuai dirinya dimiliki
untuk meningkatkan prestasi
belajar

3 Umum: Mengapa harus Mencari dukungan danAssistance SeekingLaptop,  spidol,| 1. Siswa tidak lagi bingung jika
Untuk meningkatkan bingung? bantuan dari orang lain(Mencari bantuan) | papan tulis, menghadapi suatu masalah
pengelolaan stres siswa pada saat dihadapkan pada lembar tugas| 2. Siswa tidak menghabiskan
Khusus: suatu pilihan yang kamera digital waktunya  untuk  memikirkan
Siswa dapat meminta bantuan membuatnya bingung masalah yang di luar
orang lain agar tidak ladi kemampuannya dan berani untuk

kebingungan saat dihadapkan meminta bantuan dari orang yanpg
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pada suatu masalah

dipercaya

Umum:

Untuk meningkatkarn
pengelolaan stres siswa
Khusus:

Relaksasi

Menyelesaikan
secara langsung

masal

abirect Action
(Tindakan

langsung)

Laptop, spidol,
papan tulis,
lembar tugas

kamera digital

. Siswa dapat melakukan tekn
relaksasi sendiri untuk menghadad
stres

. Berkurangnya kadar stres sisy

ik
\pi

va

Agar siswa dapat lebih tenang sehingga tubuh lebih tenang dan
dalam menghadapi tuntutan otot-otot renggang/ rileks
masalah yang datang selain jtu . Siswa mampu beristirahat dengan
agar kadar stres siswa maksimal sehingga tubuhnya tidak
berkurang sehingga tubyh lagi kelelahan
dapat beristirahat dengan
maksimal
Umum: Syukurilah apa 1. Mencari informasi dar| Information seeking Laptop,  spidol,| 1. Siswa lebih dapat menerima apa
Untuk meningkatkan yang menjadi orang lain  untuk (Mencariinformasi)| papan tulis, yang dimilikinya sekarang setelah
pengelolaan stres siswa milikmu! mengatasi masalah lembar tugas mendapatkan berbagai informasi
. Mencari tahu cara kamera digital . Siswa menyadari bahwa tidak afa
Khusus: orang yang dikagumi manusia yang sempurna dan setiap
Agar siswa dapat merasa puas dalam menyelesaikan manusia pasti mempunyai
dalam arti bersyukur atas apa masalah kelebihan dan kekurangan masing-
yang dimiliki masing
. Siswa akan mencari berbagai
informasi yang dibutuhkan sagt
menghadapi suatu masalah
Umum: Apa prioritas| 1. Memikirkan alternatif| Planfull  Problem| Laptop, spidol,| 1. Siswa dapat mengetahui dan
Untuk meningkatkan hidupmu? pemecahan masalah | Solving papan tulis, menentukan apa yang seharusmnya
pengelolaan stres siswa . Meminta pendapalt (Merencanakan lembar tugas menjadi prioritas dalam hidupnya
Khusus: orang lain pemecahan kamera digital . Siswa memiliki perencanaan yamng
Agar siswa dapat memikirkan . Berhati-hati dalam masalah) akan dilakukan untuk mewujudkan
alternatif pemecahan masalah mengambil keputusan hal-hal yang sesuai dengan
untuk menentukan prioritas prioritasnya
yang harus dikerjakan terlebjh . Siswa mengevaluasi strategi yahg
dahulu dalam hidupnya digunakan dalam menyusyn
prioritas hidup
Umum: Kenapa Harus 1.Mencari informasi dar| Information Laptop, spidol,| 1.Siswa dapat mengenali berbagai
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Untuk meningkatkarn
pengelolaan stres siswa

Berbohong?

orang lain- untu

mengatasi

Seeking (mencari

masalahinformasi)

tulis,
tugas

papan
lembar

faktor penyebab seseora

berbohong

Khusus: sehingga siswa tidak kamera digital . Siswa dapat mempertimbangkan
Agar siswa dapat jujur baik lagi berbohong baik buruknya berbohong dan sikap
pada dirinya sendiri mapun Mencari tahu cara mana yang dipilih
pada orang lain orang yang dikagumi . Siswa dapat mencari informasi dari
dalam menyelesaikan orang lain untuk mengatasi
masalah sehinggp kebiasaannya berbohong
siswa tidak lagi
berbohong
Umum: Atasilah.insomnia{ Mencari dukungan dapAssistance SeekingLaptop, = spidol,| 1. Siswa dapat memahami konsgp
Untuk meningkatkan mu! bantuan dari orang lain(mencari bantuan) | papan tulis, insomnia  yang berhubungan
pengelolaan stres siswa dalam mengatasi insomnia lembar tugas dengan faktor psikologis

Khusus:

Agar siswa dapat mengatgsi

insomnia yang dialaminy.
sehingga dapat beristirah
dengan penuh kualitas melal

bantuan orang lain

kamera digital

. Siswa tidak lagi

. Siswa bersedia untuk memin

dukungan atau bantuan dari ora
lain dalam mengatasi insomnia

dapat tidur dengan berkualitas

insomnia dan

ta
ng
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RENCANA OPERASIONAL INTERVENSI PENGELOLAAN STRES SI SWA
KELAS IX SMP NEGERI 9 BANDUNG

2. Kelompok Kontrol (Emotion focused coping)

Sesi Tujuan Nama Kegiatan | Proses Perubahan Perilaky Teknik Media Indikator Keberhasilan
Ke-

1 Umum: Kenalilah - - Laptop, spidol,| 1. Siswa dapat memahami stres,
Untuk meningkatkan stresmu! papan tulis, gejala dan faktor penyebabnya
pengelolaan stres siswa lembar tugas| 2. Siswa dapat menyadari apakah
Khusus: kamera digital dirinya sedang stres atau tidak
Agar siswa dapat mengenali 3. Siswa berkomitmen untuk
gejala, faktor penyebab, dan mengelola stres yang dimiliki
strategi pengelolaan stress

2 Umum: Jadikan masalah 1. Menganggap tidak adaDenial Spidol, papanl 1. Siswa tidak lagi membesar-
Untuk meningkatkan sebagai = sebuah  masalah (pengingkaran) tulis, lembar besarkan masalah
pengelolaan stres siswa hal kecil dalam| 2. Usaha yang dilakukan tugas, kamera 2. Siswa mengingkari masalah agar
Khusus: hidup secara sadar untuk tidak digital tidak stres
Agar siswa dapat mengelola memikirkan masalah

emosinya dalam menghaddpi
masalah dengan cara tidak
bersikap acuh terhadap suatu
masalah melainkan
menganggap suatu masalah
sebagai hal vyang tidak
membebani dirinya

3 Umum: Syukuri apa yang 1. Memahami bahwa akanhPositive Spidol, papanl 1. Siswa menilai apa yang dimilikinya
Untuk meningkatkan kamu miliki! ada  hikmah dibalik Reappraisal tulis, lembar baik kekurangan maupun kelebihan
pengelolaan stres siswa setiap masalah (Menilai secarg tugas, kamera dengan lebih positif
Khusus: 2. Berpikir positif dalam| positif) digital 2. Siswa mencoba  menemukan
Agar siswa dapat bersyukur menghadapi masalah hikmah di balik kekurangan yang

dan puas dengan apa yahg 3. Melibatkan hal-hal yang dimiliki
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dimiliki  dalam  hidupnya| bersifat religius dalam . Siswa merasakan kepuasan atas|apa

sekarang menghadapi masalah yang dimiliki saat ini dengan lebih
bersyukur

Umum: Kendalikan 1. Mengevaluasi diri Self Criticism| Spidol, papan 1. Siswa berani mengevaluasi dirinya

Untuk meningkatkan marahmu! sendiri atas kejadian (Mengkritik diri | tulis, lembar dengan mengkritik kekurangan dan

pengelolaan stres siswa buruk yang dialami sendiri) tugas, kamerg kesalahannya saat marah atau

Khusus: 2. Menjadi lebih positif digital menghadapi sesuatu yang

Agar siswa dapat dengan mengembalikan membuatnya marah

mengendalikan emosi setiap masalah pada diri . Siswa dapat menilai dirinya sendjri

marahnya sendiri daripada keluar mengapa harus marah dan

dari masalah bagaimana harus mengekspresikan

kemarahan dengan tepat

Umum: Harus menggerutyl 1. Memahami bahwa akanPositive Spidol, papan 1. Siswa menilai hal-hal yang

Untuk meningkatkan atau melihat sis ada hikmah dibalik Reappraisal tulis, lembar membuatnya menggerutu dengan

pengelolaan stres siswa positifnya? setiap masalah (Menilai secargl tugas, kamera lebih positif

Khusus: 2. Berpikir positif dalam| positif) digital . Siswa mencoba  menemukan

Agar siswa bisa melihat sisi menghadapi masalah hikmah di balik setiap masalgh

positif dari setiap persoalan 3. Melibatkan hal-hal yang yang datang

tanpa harus menggerutu bersifat religius dalan . Siswa lebih banyak bersyukur dan

menghadapi masalah tidak lagi menggerutu terhadap

sesuatu

Khusus: Panik? Nggak lag| 1. Menganggap tidak adaDenial Spidol, papanl 1. Siswa tidak terlalu memikirkan hal-

Untuk meningkatkan tuh.. masalah (Pengingkaran) tulis, lembar hal yang membuatnya merasa tidak

pengelolaan stres siswa 2. Usaha yang dilakukan tugas, kamerg nyaman dan panik

Umum: secara sadar untuk tidak digital . Siswa menjadi lebih tenang dan

Agar siswa lebih tenang dalam memikirkan masalah tidak mudah panik dalam

menghadapi masalah dan tidak menghadapi segala sesuatu

panic

Umum: Kenapa aku harus 1. Mengevaluasi diri Self Criticism| Spidol, papan 1. Siswa berani mengevaluasi dirinya

Untuk meningkatkan berbohong? sendiri atas kejadian (Mengkritik diri | tulis, lembar dengan mengkritik kekurangan dan

pengelolaan stres siswa buruk yang dialami sendiri) tugas, kamera kesalahannya saat menghadapi

Khusus: 2. Menjadi lebih  positif digital masalah

Agar siswa belajar untuk juju

=

dan tidak lagi berbohong sa

dengan mengembalikan
setiap masalah pada djri

. Siswa menilai

dirinya sendir
mengapa harus berbohong
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menghadapi suatu masalah

sendiri daripada kelug

dari masalah

=

. Siswa dapat lebih jujur baik pada

dirinya sendiri maupun pada orang
lain

Umum:

pengelolaan stres siswa
Khusus:

Agar siswa dapat merasa lehih
tenang dan tidak lelah dalam
menghadapi masalah dengan
membayangkan situasi yang
menyenangkan

Bersantailah
Untuk meningkatkan dunia ciptaanmu
sendiri!

d

masalah yang ad

dengan membayangkan

berada pada situasi ya
menyenangkan

. Siswa menganggap
situasi  buruk  yang
dihadapi akan segera

berlalu

. Siswa menghindarj Avoidance

a(Menghindar)

g

Spidol,
tulis,
tugas,
digital

papan
lembar
kamera

. Siswa dapat mengelola emosinya

saat sedang lelah  dengan
menciptakan suasana yang positif
dan menyenangkan baginya

. Siswa dapat meminimalkan rasa

lelahnya saat membayangkan
situasi yang menyenangkan
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Pengelolaan stres disebut juga dengan istilghing. Skinner (Sarafino,
2006) mengembangkan kedua jenis strategi copings stlari Lazarus dan

mengemukakan pengklasifikasian bentokingsebagai berikut.

a. Perilakucopingyang berorientasi pada masalphoplem focused copifg

1) Planfull problem solving,individu memikirkan dan mempertimbangkan
secara matang beberapa alternatif pemecahan magaladp mungkin
dilakukan, meminta pendapat dan pandangan dargdaam tentang masalah
yang dihadapi, bersikap hati-hati sebelum memutuslsesuatu dan
mengevaluasi strategi yang pernah dilakukan.

2) Direct action, meliputi tindakan yang ditujukan untuk menyelesaika
masalah secara langsung serta menyusun secarapesgk yang diperlukan.

3) Assistance seekingyencari dukungan dan menggunakan bantuan dari orang
lain berupa nasehat maupun tindakan di dalam meaghanasalahnya.

4) “Information seekingindividu mencari informasi dari orang lain yang dap
digunakan untuk mengatasi permasalahan indivicie lbert.

b. Perilakucopingyang berorientasi pada emosn{otion focused coping)

1) Avoidance,individu menghindari masalah yang ada dengan bgeihatau
membayangkan seandainya individu tersebut beradfa @tuasi yang
menyenangkan.

2) Denial, individu menolak masalah yang ada dengan mengarsggaph-olah
tidak ada masalah, artinya individu tersebut meaifalm masalah yang

dihadapinya.
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3) Self-criticism,merupakan keadaan individu yang larut dalam perialasa
dan menyalahkan diri sendiri atas kejadian yanuaignya.

4) Possitive reappraisaindividu melihat sisi positif dari masalah yangldrai
dalam kehidupannya dengan mencari arti atau kegatudari pengalaman
tersebut.

Keseluruhan sesi intervensi pengelolaan stres disizan pelaksanaannya
mencakup ke-4 teknik baik dalam stratpgoblem focused copindan emotion
focused copingisi setiap sesi intervensi ditentukan berdasadaa hasil pre-test
yang menunjukkan aspek pada gejala stres yangitityjguk lebih jelasnya
gambaran setiap sesi intervensi yang bertujuankumeningkatkan pengelolaan
stres siswa sekolah menengah pertama adalah séeadai.

a. Intervensi Kelompok Eksperimen

Pre-Test

Sesi 1

Sesi ini bertujuan agar siswa dapat mengenali ajefjaktor penyebab, dan
strategi pengelolaan stres. Sesi ini berjlid@nalilah Stresmu!”.

Sesi 2

Sesi ini- bertujuan agar siswa dapat mengetahui daglajar yang
dimilikinya sehingga dapat belajar secara efeldfusii dengan gaya belajar yang
sesuai dirinya untuk meningkatkan prestasi bel&asi ini berjudul'Apa Gaya
Belajarmu?” dan dalam pelaksanaannya menggunakan tekmikrmation

seekingmencari informasi).
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Ses 3

Sesi ini bertujuan agar siswa dapat meminta bantuamg lain agar tidak
lagi kebingungan saat dihadapkan pada suatu mas&8aki ini berjudul
“Mengapa Harus Bingung?”’dan dalam pelaksanaannya menggunakan teknik
assistance seekir{ghencari bantuan).

Sesi 4

Sesi ini bertujuan agar siswa dapat lebih tenanigndamenghadapi
tuntutan masalah yang datang selain itu agar ksites siswa berkurang sehingga
tubuh dapat beristirahat dengan maksimal. Sesbéamjudul “Relaksasi” dan
dalam pelaksanaannya menggunakan tettindct action(tindakan langsung).

Sesi 5

Sesi ini bertujuan agar siswa dapat merasa puamdaiti bersyukur atas
apa yang dimiliki. Sesi ini berjudt@®yukurilah Apa yang Menjadi Milikmu!tlan
dalam pelaksanaannya menggunakan tekmformation seeking(mencari
informasi).

Sesi 6

Sesi ini bertujuan agar siswa dapat memikirkanrraditf pemecahan
masalah untuk menentukan prioritas yang harus jdikam terlebih dahulu dalam
hidupnya. Sesi ini berjudtiApa Prioritas Hidupmu?”dan dalam pelaksanaannya
menggunakan teknikplanfull problem solving (merencanakan pemecahan

masalah).



85

Sesi 7
Sesi ini bertujuan agar siswa dapat jujur baik pdidaya sendiri mapun
pada orang lain. Sesi ini berjudtiKenapa Harus Berbohong?”dan dalam

pelaksanaannya menggunakan teknfermation seekingmencari informasi).

Sesi 8

Sesi ini bertujuan agar siswa dapat mengatasi ingeoyang dialaminya
sehingga dapat beristirahat dengan penuh kualiédalumbantuan orang lain. Sesi
ini berjudul “Atasilah Insomniamu!” dan dalam pelaksanaannya menggunakan
teknik assistance seekir{ghnencari bantuan).

Post-Test

b. Intervensi Kelompok Kontrol

Pre-Test

Sesi 1

Sesi ini bertujuan agasiswa dapat mengenali gejala, faktor penyebab, dan
strategi pengelolaan stres. Sesi ini berjl#@nalilah Stresmu!”.

Sesi 2

Sesi ini bertujuan agaiswa dapat mengelola emosinya dalam menghadapi
masalah dengan cara tidak bersikap acuh terhadafon smasalah melainkan
menganggap suatu masalah sebagai hal yang tidaloebam dirinya. Sesi ini
berjudul“Jadikan Masalah Sebagai Sebuah Hal Kecil Dalam ujitl dan dalam

pelaksanaannya menggunakan teldekial (pengingkaran).
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Ses 3

Sesi ini bertujuaragar siswa dapat bersyukur dan puas dengan apa yang
dimiliki dalam hidupnya sekarang. Sesi ini berju@yukuri Apa yang Kamu
Miliki"” dan dalam pelaksanaannya menggunakan tepagitive reappraisal
(menilai secara positif).

Sesi 4

Sesi ini bertujuar@gar siswa dapat mengendalikan emosi marahnyainEes
berjudul “Kendalikan Marahmu!” dan dalam pelaksanaannya menggunakan
teknik self criticism(mengkritik diri sendiri).

Sesi 5

Sesi ini bertujuaragar siswa bisa melihat sisi positif dari setigpspalan
tanpa harus menggerutu. Sesi ini berjutHdrus Menggerutu Atau Melihat Sisi
Positifnya?” dan dalam pelaksanaannya menggunakan telaskive reappraisal
(menilai secara positif).

Sesi 6

Sesi ini bertujuaragar siswa lebih tenang dalam menghadapi masalah d
tidak panik. Sesi ini berjudul“Panik? Nggak lagi tuh..” dan dalam
pelaksanaannya menggunakan teldekial (pengingkaran).

Sesi 7

Sesi ini bertujuaragar siswa belajar untuk jujur dan tidak lagi loédng
saat menghadapi suatu masalah. Sesi ini berjid@napa Aku Harus
Berbohong?” dan dalam pelaksanaannya menggunakan tekalk criticism

(mengkritik diri sendiri).
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Sesi 8

Sesi ini bertujuanagar siswa dapat merasa lebih tenang dan tidak lel
dalam menghadapi masalah dengan membayangkani siaum@smenyenangkan.
Sesi ini berjudul“Bersantailah di Dunia Ciptaanmu Sendiri!”"dan dalam
pelaksanaannya menggunakan telavkidancgmenghindar).

Post-Test

6. Prosedur pelaksanaan

Pelaksanaan intervensi kelompok eksperimen dengateg problem
focused copingdalam meningkatkan pengelolaan stres siswa iriksiEinakan
sebanyak delapan sesi dan delapan siklus dengansekiatambahan untuk
pelaksanaan pre-test dan post-test. Setiap sikhd&ritdari satu sesi intervensi
dengan materi yang berkaitan dengan stratemplem focused coping.

Pelaksanaan intervensi kelompok kontrol dengaresframotion focused
coping dalam meningkatkan pengelolaan stres siswa ini jddaksanakan
sebanyak delapan sesi dan delapan siklus dengansekiatambahan untuk
pelaksanaan pre-test dan post-test. Setiap sikhd&ritdari satu sesi intervensi
dengan materi yang berkaitan dengan straewition focused coping.

Intervensi berlangsung dari bulan Juli-Agustus 2@ahg dilaksanakan
oleh peneliti sebagai pemberi treatmen secara Uaggslan beberapa teman
peneliti yang bergantian menjadi seksi dokument®&laksanaan intervensi
dilakukan di ruang bimbingan kelompok maupun ru&etas SMP Negeri 9

Bandung, yang berlokasi di Jalan Semar No. 5 Bagdun



88

7. Indikator Keberhasilan dan Mekanisme Penilaian

Untuk mengukur keberhasilan hasil intervensi malelup dilakukan
penilaian terhadap hasil intervensi. Penilaianaedp hasil intervensi dilakukan
terhadap perubahan anggota kelompok selama mengdsitintervensi. Anggota
kelompok dianggap berhasil bila tingkat gejala sty@ menurun setelah
mengikuti sesi intervensi yang diadakan. Jurnaldtag diberikan sesaat setelah
anggota kelompok baik kelompok eksperimen maupuionkgok kontrol
mengikuti setiap sesi kegiatan untuk melihat penabasiswa.

Evaluasi keseluruhan sesi intervensi berbentuk -tesst kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Penurunan tinglgala stres siswa yang
dikenai intervensi strategiroblem focused copindan strategemotion focused
coping antara sebelum pelatihgpre-test) dengan setelah pelatihgpost-test)

merupakan indikator keberhasilan pelatihan.



